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ABSTRAK 

 

Cahyati. Tradisi Meningginya Duit Jujuran dalam Pernikahan Masyarakat di 
Desa Segumbang Kecamatan Batulicin Kabupaten Tanah Bumbu Kalimantan Selatan 
(Analisis Hukum Islam) (Dibimbing oleh Bapak H. A. M. Anwar Z. dan Ibu 
Rahmawati) 

 
Penelitian ini mengkaji tentang tradisi meningginya duit jujuran dalam 

pernikahan masyarakat di Desa Segumbang Kecamatan Batulicin Kabupaten Tanah 
Bumbu Kaliamantan Selatan menggunakan analisis hukum Islam, dengan mengkaji 3 
permasalahan: (1) Pandangan masyarakat tentang tradisi meningginya duit jujuran 
dalam pernikahan masyarakat (2) Dampak dari tradisi meningginya duit jujuran dalam 
pernikahan masyarakat (3) Tinjauan hukum Islam terhadap tradisi meningginya duit 
jujuran dalam pernikahan masyarakat. 

Penelitian ini adalah field research dengan metode kualitatif deskriptif. Fokus 
penelitian ini adalah mengkaji tradisi meningginya duit jujuran pada 
pernikahan masyarakat di Desa Segumbang Kecamatan Batulicin  Kabupaten 
Tanah Bumbu menggunakan analisis hukum Islamdengan menggunakan 
pendekatan teologis normative dan sosiologis. Dan terfokus kepada 
masyarakat yang melakukan tradisi dan duit jujuran  yang tinggi. Sumber 
data dari penelitian ini ialah sumber data primer dan sekunder dengan 
teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun analisis datanya 
menggunakan analisis induktif dan deduktif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan: (1) Tradisi duit jujuran ini adalah 
bukti masih banyak adat (kebiasaan) yang menjadikan ciri khas dari bangsa Indonesia 
yang masih mempertahankan budaya yang ada, kegiatan atau kebiasaan dari 
masyarakat Desa Segumbang Kecamatan Batulicin Kabupaten Tanah Bumbu ini 
berlangsung sejak dulu sampai sekarang. (2) terdapat dampak positif dan negatif. 
Dampak positifnya adalah menimbulkan semangat kerja bagi para laki-laki yang ingin 
menikahi gadis pujaanya sedangkan dampak negatifnya menimbulkan malu akibat 
tertunda bahkan dibatalkannya pernikahan. (3) Tinjauan hukum Islam tentang tradisi 
duit jujuran tidak termasuk suatu yang bertentangan karena tradisi duit jujuran 
termasuk sesuatu yang telah menjadi adat manusia dan sesuatu yang telah biasa mereka 
jalani, maka hal itu telah menjadikan kebutuhan mereka dan sesuai pula dengan 
kemaslahatan mereka. 

 
 

Kata Kunci: Duit Jujuran, Pernikahan, Hukum Islam 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

1. Konsonan 

 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 alif ا

 

tidak dilambangkan 

 

tidak dilambangkan 

 ب 
 

ba 

 

b 

 

Be 

 ت 
 

ta 

 

t 

 

Te 

 ث 
 

s\a 

 

s\ 

 

es (dengan titik di atas) 

 ج 
 

jim j 

 

Je 

 ح 
 

h}a 

 

h} 

 

ha (dengan titik di bawah) 

 خ 
 

kha 

 

kh 

 

ka dan ha 

 د 
 

dal 

 

d 

 

De 

 ذ 
 

z\al 

 

z\ 

 

zet (dengan titik di atas) 

 ر 
 

ra 

 

r 

 

Er 

 ز 
 

zai 

 

z 

 

Zet 

 س 
 

sin 

 

s 

 

Es 

 ش 
 

syin 

 

sy 

 

es dan ye 

 ص 
 

s}ad 

 

s} 

 

es (dengan titik di bawah) 

 ض 
 

d}ad 

 

d} 

 

de (dengan titik di bawah) 

 ط 
 

t}a 

 

t} 

 

te (dengan titik di bawah) 

 ظ 
 

z}a 

 

z} 

 

zet (dengan titik di bawah) 

 ع  
 

‘ain 

 

‘ 

 

apostrof terbalik 

 غ  
 

gain 

 

g 

 

Ge 

 ف 
 

fa 

 

f 

 

Ef 

 ق  
 

qaf 

 

q 

 

Qi 

 ك 
 

kaf 

 

k 

 

Ka 

 ل 
 

lam 

 

l 

 

El 

 م 
 

mim 

 

m 

 

Em 

 ن 
 

nun 

 

n 

 

En 

 و 
 

wau 

 

w 

 

We 

 هـ 
 

ha 

 

h 

 

Ha 

 ء 
 

hamzah 

 

’ 

 

apostrof 

 ى 
 

ya 

 

y 

 

Ye 

 Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa 
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pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

 

 

 

 

 

 Contoh: 

 kaifa : كَيْفَ  

 haula : هَوْلَ  

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama Huruf Latin Nama Tanda 

fath}ah a a  َا 
kasrah i i   ا 
d}ammah u u   ا 

Nama 

 

Huruf Latin 

 

Nama 

 

Tanda 

 
fath}ah

Nama 

 

Harakat dan 

Huruf 

Huruf dan  

Tanda 

Nama 

 
fath}ah



xix 

 

 Contoh: 

 ma>ta : مَاتَ 

 <rama : رَمَى 

 qi>la : ق يْلَ  

 yamu>tu : يََ وْت  

4. Ta>’ marbu>t}ah 

Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang 

hidup atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah 

[t]. Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 

marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

ال  رَوْضَة   الَأطْفَ   : raud}ah al-at}fa>l 

لَة ُ   الَْمَد يْـنَة   الَْفَاض   : al-madi>nah al-fa>d}ilah 

ُ   اَلْْ كْمَة  : al-h}ikmah 

5. Syaddah (Tasydi>d) 

Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydi>d (  dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan ,( ــّ 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

 <rabbana : رَبَّناَ 

 <najjaina : نَََّيْناَ 

ُ   اَلَْْق    : al-h}aqq 

 nu“ima : ن ـع  مَ 

 aduwwun‘ : عَد و  

Jika huruf  ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 

 .<maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i ,(ـــــِىّ )

Contoh: 

 Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘ : عَل ى  

 Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ : عَرَب  

6. Kata Sandang 
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Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  ال (alif 

lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 

biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 

sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 

(-). 

Contoh: 

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) : الَشَّمْس  

ُ   الَزَّلْزلَةَ  : al-zalzalah (az-zalzalah) 

ُ   الَْفَلْسَفَة  : al-falsafah 

 al-bila>du : الَْبلَاد  

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

 ta’muru>na : تََمْ ر وْنَ 

 ‘al-nau : الَنـَّوْع  

 syai’un : شَيْء  

 umirtu : أ م رْت  

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang 

sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering 

ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia akademik 

tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an 

(dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut 

menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. 

Contoh: 

Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 

Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
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9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. 

Contoh: 

لل    di>nulla>h د يْن  الله      billa>h بِ 

Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-

jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

ْ رَحْْةَ  الله    hum fi> rah}matilla>h    ه مْ فِ 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 

bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 

sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 

huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang 

sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 

sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 

CDK, dan DR). Contoh: 

Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 

Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan 

Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 

Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 

Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 

Al-Gaza>li> 

Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 

 

Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-
Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad 
Ibnu) 

Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid 
(bukan: Zai>d, Nas}r H{ami>d Abu>) 
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B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  

saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 

a.s. = ‘alaihi al-sala>m 

H = Hijrah 

M = Masehi 

SM = Sebelum Masehi 

l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 

w.  = Wafat tahun 

QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 

HR = Hadis Riwayat 

 

 


